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Tanggal B Agustus 1945 Uni Soviet mendarathkan pasukannysa di Manchuria
dan empat hari kemudian berhasil menguasai Korea Utara. Reaksi diplomat-
diplomat Amerika Serikat pada wakin v adalah bahwa strategi penverbuan
Amerika Serikat harws diubah menjadi pendudukan militer dan perlucutan
senjata lawan. Duta Besar Amerika Serikat di Moskwa misalnya mendesak
Presiden Truman untuk mengambil tindakan guna mengimbangi tindakan Uni
Soviet ite dan sekaligus melakukan pendudukan militer atas daerah-daerah in-
dustri i Korea. Presiden Truman menolak rekomendasi serupa itu dan
sebaliknya memutuskan untuk membagi Kores dan menetapkan garis sejajar
ke-38 sebagal garis perbatasan politik Korea Selatan dan Korea Utara.! Pada
tahun 1947 masalah pembagian Korea itu menjadi hangat akibai konflik
ideclogi dan perang dingin Amerika Serikat-Uni Soviet. Sesual dengan iekad
Truman untuk mengakhiri perang, maka Amerika Serikat mengambil
langkah-langkah reunifikasi Eorsa melalui perundingan komisi bersama
Amerika Serikat-Uni Sovier vang dibentuk pada tahun 1947, Akan tetapd
usaha ini gagal akibat konflik Yepeniingan Amerika Serikat-Uni Soviet.
Amerika Serikat kemudian membawa masalah ¥orea ini ke forum PBRB.
Secara demikian sejsk tahun 1947 masalah Horea setiap tahun tercanium
dalam agenda persidengan umum PRB.

Sementara diplomat menganggap bahwa peranan PBEB dalam masalah
Korea kurang mencerminkan tujuan dasar pembentukan organisasi itu.
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_ K&z‘wa negam—negm’a anggata ¥ang - pro Amerika: Serikat merupak

mayoritas, PBB cenderung mengambil posisi yang ﬁﬁngunmngkan ‘Amerikas - o

%mkgﬁ dan Korea Selatan dan sebaliknya mengabaikan kepentingan K@r@& .
Utar: Haﬁ mm amam Rmn tezungka@ daiam p@mban nkan komaﬂdﬂ gabungaﬁ_; :
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Masaiah K@rea mengadz pu at perhanan pemmpm—pemnmpm pﬂh :
dumag khususnya dari Amer!ka Sm};at dan Uni Soviet seperti temngka 3

dalam. dsbeniukﬂya koimisi gabungan Amerika Serfkat-1ini Soviet dan diada-
kannya konperensx para Menteri Luar, Negen Amemka Serzkat Um Sowet dan

Inggeris. di Moskwa. tahuz’a 1%45 untuk menyeiesaxkannya "i‘etapz usaha nu_
gagal mencapai. suatu persetujuan yang bisa:diterima olgh. Amerika Serikat
dan. Ufn Soviet maupun pemimpin-pemimpin f politik di Korea. Sesuai dengan .
ir{e:pt:mmgamya ‘pada. . waktu itu, . ~Amerika Se:rz‘ﬁfaz mempaﬁtmbamgkan:
penyeieszian masalah itn “ne}aiu' forum ?BE dan, pada Laﬁggal 7 Septemiser.

1947, delegasi Amerika Serikat. d1 forum itu mendesak PBB agar mencanium.
kan masalzh kemardekaan Kf;)rea dalam agenda pezmdangan Umumnya, Akan.
ietapi. Unj Soviet menoia&c gagasan internasionalisasi. masalah Korea. And,
karena mayoritas anggota PBB pro. Aman%{a Senmt sehmgga dapat dipas-.
tikan. bahwa ia akan kala“k ika. dmda‘""ra s;@“nungman suara. Mamun pau;’%'
ukmmy& FBB memumskan untuk menc&mumkan masaiah Korea dalam agen: '
da psz*a;dangaﬂ umium bulan MNope, mber 19472 Semeq’gam itu, pada taﬁggai 25

September 1947 delegam Uni Soviet pada komisl gabungan mengusuiﬁaﬁ..:
penarikan, ses‘wa pasuken asing dari Korea mulal tahun 1948 agar bangsa.
Korea dapat meneniukan pemerintabannya sendirl tanpa. campur, tangan:

A ihat Yang Song Chol, ”'The United Mations on the Kore&ﬁ Qs_estmﬂ Smce 1@47 ’ E( wrea
Journal, Vel, 21 Mo, 10, Okiober 1981, hal. 4. :

*Lihat Leland M. Goorich, " The United Mations Security Council,” James Barros, ed., The.




SR ‘di:Korea Selatan; akan -mudah melumpuhkan Korea Selatan. Demikxan

pihak Juar.Amerika Serikat menolak usul Hu dengan aiasan bahwa hal-itu:
ba_kan wewenang komm : . N :

Usui Um Sevxet ini menempatkan Korea SeiaLan di bawah Syngmaﬂ R‘aee B
da;a.m posisi yang sulit;! i satu-pihak ia berpendapat bahwa penarikan mun-.
dur pasukan asing bxsa_mempercepaﬁ reunifikasi Korea. Dilain pihak jika usul:
Uni:Soviet-itu diterima,-maka Korea Selatan aken menghadapi suatu situasi di;
mana Korea Utara, dengan pasukannya yang terlatih dan bantuan kelompolk:

pun . Amerika Serikat merasa -bahwa penarikan mundur pasukan asing;
{Amerika Serikat) dari-Korea-akan melenyepkan harapannya untuk memben--
tuk-negara Korea Selaian yang: berorientasi-ke Barat. Amerika Serikai
berusaha-memperkuat dan:mempertahankan sikap dan posisinya itu. Dalam-
rangka itn pada tanggal 28 Oktober 1947 delegasi Amerika Serikat di PBB.
mengajukan suatu rancangan resolusi kepada komite pertama (komite politik
dan keamanan} Majelis Umum PBB, yang antara lain mendessak agar
diadakan pemilihan di Korea dan dibentuk majelis serta pemeriniah nasional
dan pasukan asing ditarik sesuai dengan persetujuan antara pemerintah na-
signal dan pasukan pendudukan {(occupying power). Sslain itu, Amerika
Serikat mendesak agar PBB membeniuk suatu komisi sementara PBB
mengenai Korea. Pada waktu yang sama delegasi Uni Soviet juga mengajukan
suat:'u'iancangan resolust. Sidang Majelis Umum PEB tanggal 14 Nopember
1947 ‘meneclak rancangan Uni ‘Soviet ini, sebaliknya'me'nerina rancangan
resolusi Amerika Serikat dengan perbandingan suara 43 setuju, 9 menentang
dan’ 6 abstain. Sidang umum ini juga menyetujui pembentukan komisi semen-
tara PBE mengenai Korea (UNTCOK), yang terdiri dari wakil-wakil
Austraha, Kanada, Cina, Fl Salvador, ‘Perancis, India, Pilipina, Suriah dan
Ukrania. Tugasnya adalah mengawasi pelaksanaan pemilihan di Korea, tetapi
Uni Soviet menolaknya. Amerika Serika: kemudizn mendesak PBE untuk
mengadakan pemilihan secara terpisah. Guna mendapaikan dukungan bagi
posisinya ini, maka pada tanggal 19 Pebruari 1945 Amerika Serikat menga-
Jukan rancangan tesolusi yang diterima pada tangzal 26 Pebruari 1948, Sesuai
dengan res01u51 ini maka @i Korea Selatan dﬂangsungkan pemlhhan s (di
bawah pengawasan PBB) dan sebagai hasilnya lahir Republik Korea (ROK)Y
tanggal 15 Agustus 1948. Untuk memperkuat posisi Korea Selatan maka
Amerika Serikat mengakui pemerintah baru di Seoul dan menunjuk John 3.
Muceio sebagai duta besarnya vang pertama untuk Korea Selatan. Pengakuan
ini kemudian disusul oleh Pilipina. '

Perkembangan baru di Korea Selatan inl memancing tanggapan dari Uni
Soviet dan rezim Korea Utara, Untuk mengimbanginya, maka pada tanggal 9




September 1948 rezim-Korea Utara, dengan dukungan Uni Soviet, membemu?; '

Fepublik: Demokrasz Rakyat Korea (DPRE). Selaniuinya. pada taﬁggal |
Oktober. tahun yang sama Uni: Sovzet mengakm pemermtah baru Korea Uta

dan menuﬁjuk Kolonel - Shtykov sebagal .duta besarnya yang pertama. untuk%-'f-

eg &-negara Empa Tamur Ianmv ) 1

memneriahankan masmg«masmg pemenntah baru 1tu sebaga; satu satunya;-
pemerintah -yang sah di- Semenanjung Korea. Konflik Amerika Senkat-’ﬁm;_-e_i
Soviet mengenai Korea initerutama berawal dari kenyataan berikut. Amegika -
Serikat:adalah- ﬂegara_perta_ma yang mengusulkan pembagian Korea. Dilihat .
dari:segi ini maka . Amerika Serikat dianggap bertanggung jawab'atas pem-i.

bagian itu. Kalau Presiden Truman pada wakiu ity berhasil mencapai suatu’

persetujuan mengenai Pemerintah Korea yang bersatu, maka masalah pem- .

bagian Korea tidak akan-muncul. Di lain -pihak Uni Soviet juga ikut bertang- .,

gung jawab atas pembagian Korea itu, Setelah Perang Dunia Kedua ia tidak
hanya menolak kerja sama gdalam rangka pembentukan Pemerintah Korea

vang: demckr&tls dan, bersam ietapi juga menghalangi usaha ke arah iin..

Kehandak Uni. Sowet untuk mendommasx Korea atau setidak- ndaknya Korea

Utara merupakan faktor: yang menentukan {crucial) dalam pembaglaa Korea :
itu, - Atas dasar kenyataan ini. organisasi PBB ‘sebenarnya kurang . memadal.._
bagi, penyelesaian.. unifikasi . Korea. .Sebab PBEB pada wakiu . itu iebm_=
merupakan. J’daerah . peng&ruh” Amenka Seﬂkat seperti tercermin dari .
resoius;-resolusx yang dxkeluar}can .Lagipula, karena masalah Korea ini ber-

sifat.internasional, maka penyeiesalannya juga, bergamung pada perundmgan—._i.

perundmgan negara-negara kuat.

Yang j_eias -a_dalah_' bahwa- : d;af'la_m jangka waktu empat bulan PBB
mengeluarkan dua resolusi. mengenai Korea vang cenderung menguntungkan .
posisi Amerika Serikat dan Korea Selatan PBE mengambil sikap itu bukan .

saja karena. kekuatan diploma31 Ammka Sen%cat Vang mampu menekan PBB.,-

untik mengambs} sikap sesuai dengan - kebijakannya mengenai Korea, tetapi

juga karena dukungan mayontas anggota PBR yang pro Amerika Serikat dan .
Korea Selatan, Dilihat dari segi lain hal itu berarti bahwa PBB mengakui dua

Pemerintah Korea yang terpwah dan ini semakin mempersulit usaha ke arah
unifikasi. :

Sejak pembentukannya..pada tahun 1948, Pemerintah Korea Selatan

melakukan usaha ke arah unifikasi dengan menegaskan sebagai posisi dasar-




: 7§ﬁ - T AALISA 15}82: ;’_-’3.-3“'1'

nva Bahwa ia ‘merupakan ‘satu-satunva-pemerintah nasional yang sahigi’
Semefianjting’ Korea,“Karena dibentitk oleh PBE melalui sustu pemilihan’
bebas, Sésuai dengan itu maks konstitusinya menetapkan bahws yurisdiksi
féd’;‘éaﬁ;ﬁeiata’n‘akm diperluas-schingza meliput selurub Semenaniung Eoresh
termasuk kepulauan-kepulauan -vang berbatasan dengannyal Atas dasar ‘ini:
majelis nasional Korea Belatan pada tanggal 12 September 1948 mengeluarkan

. suztu fesolust vang menyediakan sekitar 100 kursi di Parlemen untuk wakil-

wakil ¥ orea Utara yang dipilih berdasarkan hasil pengamatan komisi PBR
mengenai’ Korea:' Ini’adalah kerangka dasar pendekatan reunifikasi Korsa™
SelatanisBelanjninya-uniuk memperkuat kedudukannys sebagal satu-satunya-
pemerintah- nasional’ di- Semenanjung Korea, Pemerintah Korea Selatan
mengambil ‘langkah-langksh suna“mendapatkan pengakuan internasional,
Usaha® ini “antara lain dilakukan & forum PBB dan berkat usaha dan’
dulcungan-Amerika-Serikat Majelizs Umum PBB pada ianggzal 12 Desmber.
1948 mengeiuarkan suatu resolusi yang mengalui Korea Selatan sebagai satn=+
satunva pemerintall’ vang ‘'sah’ di Semenanjung itu. Di sini PRB sekali E&g;'“
mcnuﬂju%\fkan saa‘éu sziaap vang memshak Korea ﬁﬂia;&m L

"Sebagai"maksi terhadap pengakuan itu Korea Utara juga ménuntut agar
diakui semgm satu-gatubya pemérintah vang sah di Semenanjung Korea, Tin~"
tutan ini dilakukan melalui suatu nssha untuk menggulingkan (Overthmw}“
Pemerintah Koréa Selatan, seperti terungkap dalam keéjadian-kejadian berildii, -
Pertama, Kim 1l Sung berkungung ke Moskwa awal bulan Maret 1948 dan kel
niudian menandaiangani persetujuan ekonomi dan keria sama kebudayaan
Secara ‘politis kunjungan ini mempunyal arti yaﬁg lebih Tuas karena bisg -
menehassikan pérseiujuan-persetujuan lainnya vang bersifai lebih rahasia,
misainya persetujuan militer. Kedua, Kim I Sung mendesak agar partai”
komunis Korea Utara dan Selatan bergabung (merge) guna melindungi partai
komunis Korea dari kehancuran total. Sebagai hasilnya pariai pekerja Korea
terbenmk ‘pada awal bulan Jull 1949, Ketiga, Front Demokratik Korea Utara
menyernkap diadakannya pemilihan-pemilihan secars nasional pada tangsal
15 September 1949, Seruan itu adalah sebagai reaksi terhadap keberhasilan”
kebuakan Korea Selatan menumpas gerﬂyawan gerilyawan Front Demokratik
Korea Seiatan Keempat, radic nagional Pyongyang menverukan agar
cinaku%;an kampanye nagional secara intensif guna meéncapai reunifikasi
damzu '

Keladian-keiadian itu tampaknya sengaja dipola oleh golongan komunis
Korea Utara bukan saja untuk menutupl agresivitas mereka tetapi juga untuk
mengetahui lebih awal kemungkinan reaksi balik terhadap agrest itu. Tujuan

bid.




dengaﬂ raia fmhzes" E}ntuk mensapm tu;uan ini rejim! Korea Utara. di- safu.::"-.
p1ha§<. meﬁmgka“'kaﬁ kesxapmagaan m;hter mereka melaiuz pemndmgan :

Utara., dengan slagan "nerang adi} tanakh gir’’ (Just war of fatherland), secara':._'
besar—besamn menyefbu wﬂayah Korea Selatan Dengan demiman pecahiah -

Sebagm reakm terhadap pen‘yerbuan itu Amerika’ Serakai memutus}qan un—_

tL.k miembanin  Pemerintah “Korea 'Selatan.  Keputusan™itu ‘tampaknya

didasarkan pada suatu interpretasi bahwa agresi Korea Utara itu merupakan
awal ‘kampanye Stalin untuk Taenguasal (conguest): dunia. Atas ‘inisiatif.
Amerika Serikat pada tanggdl 25 Juni 1950 Dewan Keamanan PBB bersidang

datiimeéngeluarkan suatu'resolusi ‘yvang aniara lain menyatakan bahwa:itin-
dakan agresi- Korea Utara melanggar prinsip-prinsip perdamaian vang tercan-

tum dalam Piagamt"PBB dan mendesak ‘Korea Utara agar’ segera menarik -
pasukainiya - 'dari iwilayah Korea Selatan.: Tanggal 27 Juni: 1950 Dewan
Keamanan kembali mengeluarkan sebuah resolusi yang mendesak semuaang: -
gata: PBE Aintik membante: Korea' Selatan.-Dalam rangka pelaksana&nnya
dibentuk: komando gabunpgan PBEdi-bawah Amerika Serikat.! Rejim Korea
Utara ‘memprotes resolusi-resolusi - itu ‘dan pada tanggal 27 “Juli 1950
mengelinarkan suatu pernyatasn yang padaintinya tidak menerima tmdakaﬁ
sepxhak pBB dan menganggap resolum yang dﬂ\eluarkan 1tu tidak sah :

Peranaﬁ PBB serupa itu juga terhhat pada waktu Sekretams J enderal per:
tama FBE Trygve Lie mengeluarkan suatu pernyataan bahwa tindakan Korea
Utara terhadap Kores Selatan itu'melanggar prinsip-prinsip Piagam PBB-dan
mengancam perdamaian dan keamanan internasionsl. Uni Soviet tidak dapat
menerima isi pernyataan itu dan sebagai akibatnya timbul pertentangan antara
Trygve Lie dan Uni Soviet.> Uni Soviet berpendapat bahwa ketegangan di
Korea +iin’ timbul- karena Amerika’ Serikat tidak ' menghormati- deklarasi
Moskwa sbulan Desember: 1945 yvang -memuat persetujuan unink memper:
satukan wilayah Korea dalamsuatu negara kesatuan vang merdeka, lagipula
berusaha menggunakan PBE sébagai forum untuk mendapatkan semacam

W.ihat H.G. Micholas, The United Nanons ok a Poiz!:cal Insiitution {London: Oxford Umverm
sxty Press, 1975}, hal, 51, :
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legalitas pendudukan atas Korea Selatan guna menyerang Uni Soviet. Sikap
Amerika Serikat ini kiranya-tidak sesuai dengan ‘dasar dan tujuan pemben-
tukan PBB. Demikianpun sikap Trygve Lie bukan suatu sikap yang seharus-
nya ~diambil oleh seorang Sekretaris Jenderal. Ia seharusnya lebih
mengutamakan: usaha: gencatan senjata aniara Korea Selatan dan Utara
daripada:ikut-ikuian Amerika Serikat menyalahgunakan PBB. Tetapi sikap
Amerika Serikat dan PBB ini merupakan salah satu faktor vang memperkuat
harapan “Seoul untuk mencapai kemenangan m1liter Sebaliknya hal ._itu
-semakm mempersuht usaha reumﬁkam : e

S}tuas1 m;hter di Korea tidak menguniungkan Uni Soviet dan Korea Utara,
sebab pasukan-pasukan PBB di bawah Amerika Serikat berhasil memukul
mundur tentara Korea Utara, Karena perkembangan ini, maka di forum PBER
Uni Soviet dan sekutu-sekutunya mempola suatu taktik baru guna mencegah
kentra:ofensif PBB. Dalam rangka ini Uni Soviet mengajukan sebuah ran:
cangan resolusi yang mengakui eksistensi dua Pemerintah Korza di bagian
selatan dan-utara dan menyerukan agar wakil-wakil ¥orea Utara dan Selatan
serta Cina hadir dalam perdebatan PBB mengenai masalah Korea. Rancangan
ini tampaknya dimaksudkan sebagal usaha untuk neencegah kekalzhan total
Korea Utara dari pasukan PBB. Hal jtu juga bisa diartikan sebagai tanda
kesediaan Uni- Soviet untuk mencapai kompromi. Sebab sebelumnya Uni
Soviet. tidak pernah mengeluarkan suatu pernyatsan vang mengakuni status
Seoul sama dengan Pyongyang. Sementara itu, Amerika Serikat dan tujuh
negara lainnya juga mengajukan rancangan resolusi yang menegaskan kem-
* bali posisi Amerika Serikat dan PBB dalam masalah Korea ini. Sidang Majelis
Umum PEB tanggal 7 Oktober 1950 menolak rancangan resolusi Uni Soviet
akan-tetapi menerima usul Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya itu yang
kemudian menjadi dasar terbeniuknya Komisi PRB untuk Rehabilitasi dan
Reunifikasi Korea (UMCURK). Bagi Korea Selatan resolusi itu merupakan
suatu -dukungan vyang penting bagi kebijakan reunifikasinya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pembentukan komando gabungan di bawah
Amerika Serikat dan UNCURK itu semakin membuktikan peranan “’par-
tisan’’ PBB dalam masaiah Korea.

Peranan PBB serupa itu berubah pada awal tahun 1960-an seperti tercer-
min dalam resolusi Majelis Umum PBE tanggal 19 Desember 1962 yang untuk
perfama kalinya menyebut rezim Korea Utara sebagai penguasa {authority)
untuk menerima prinsip dan tujuan PBB. Perubahan itu menunjukkan bahwa
PBB muiai bersikap npetral dalam masalah Korea, biarpun setiap tahun
dikeluarkan resolusi mengenai masalah itu,

Sementara pengamat pada wakiu itu berpendapat bahwa peranan negara-




B imPnga'_ _51:-berbaga1 masalah termasuk unifikasi. Sesuai dengan peikembanga
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‘salanitu. tidak mesti berarti unifikasi Korea..Peranan mereka setidaknya ‘msa.--_-_'_

*nepgurangz keteganaan hubungap antar kedua Korea itu, -Misalnyz, dcngaﬂi s

mengarahkan ‘mereka: uniuk- mencapai persetujuan -damai dan melakukan
perundmgan Seia.tan«Utara secara langsung. Perundingan semacam itu {erj f' -
pada tahun 1971 ketika untuk-pertama kalinya delegasi palang merah Korga
Selatan: dan “Ltara’ melakukan dialog secara langsung. Puncaknya. adal; h"s §

komumx{e bersama tangeal 4 Juli 1972 yang menyetujui prinsip-prinsip unifi--

kasi: damaz_ -Selain ituy sdibentuk - komite - ‘koordinasi “Selatan-Utara . g

baru ini:Majelis Umum PBB pada tanggal 28 MNopember 1973 imenyetujni
swatu resolusi yang antara lain.membubarkan UNCURK dan mensahkan{ap-
proved) komunike bersama Selatan-Utara tanggal 4 Juli 1972 itu. Untuk per-
tama kalinya sejak tahun 1954 delegasi Korea Selatan dan Utara hadir dalam
sidang umum itu,!

Pada tahun 1974 Presiden Korea Selatan Park Chung Hee mengusulkan
kepada Korea Utara untuk bersama-sama menjadi anggota PBE. ‘Rasionale
usui Park itu adalahpertama, mengurangi ketegangan di antara dua negaraiitu
dankedua,smemberikan kesempatan kepada bangsa Korea uniuk meningkai-
kan prestise nasional'mereka. Usul'ini ditolak oleh Korea Utara karena Korea
Selatzan:seolah-olah membenarkan (Justifying}) adanya dua Korea. Sebaliknya
Korea Utara ‘mengajukan pokok-pokok program reunifikasi nasional sebagai
berikut: (1) pembentukan konfederasi Utara-Selatan’ di- bawah satu narnz,
vaitu Republik Konfederasi Korvo; {2) penyelenggaraan sidang majelis ma-
sional wyang-terdiri- dari wakil-wakil pariai politik dan organisasi sosiaidi
korea:Selatan ‘dan Utars ‘guna membicarakan. dan menyelesaikan persoalan
reunifikasi; dan (3} penclakan keanggotaan bersama di PBB; dan jika Korea
Selatan::dan Utara ingin menjadi anggota PBB sebelum” unifikasi, maka
mereka-harus menggunakan nama Republik Konfederasi Kor-yo.z-'Secara qms
phisit program  itu dimaksudkan untuk mendiskreditkan penguasa Korea
Selatan sebagai kawan berunding. Korea Selatan menolak program itu karena
menganggapnya bertentangan dengan semangat komunike bersama tanggal 4
Juli 1972, Pada gilirannya hal itumenimbuikan konflik dan sebagai akxbatnya
Dialog Selatanml}tara zagal mencapas hasil yang d;harapkan

Sebagai tanggapan terhadap kegagalan itu d’m untu%\ "ﬂencegah konﬂzk-
nya berkelanjutan, maka sidang Majelis-Umum PBB tahun 1975 menyetujui

Lihat Sung Chul Yang, " Korean Reunification: A Functional Model,” Young Hoon Kang
dan Yong Soon Yim, ed., Politics of Korean Unification {Research Center for Peace and Unifica-
tion, Seoul, 1978}, hal, 44,

2Lihat Hak Joon Kim, " Analysis of Major Issue in the South-Morth Korean Dialog: The South
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dug srancangan resolusi -yang masing-masing pro Amerika Serikat-Korez
Selatan dan pro komunis-Korea Utara, dengan perbandingan suara 59 setuju;
51'menentang dan 29 abstein; dan 54 setuju, 38 menentang dan 50 abstein, ! Di
siniterlihat bahwa PBR mengambil posisi yang tidak memihsk dalam:ari
melepaskan “garis ‘kebijaksanaannya semula yang memihak pada Amerika
Serikat-Korea Selatan. Kunjungan: (bekas) Sekretaris Jenderal PBB. Kurt
Waldheim ke Pyongyang dan Seoul tahun 1979 menunjukkan fase baru sikap
dan:peranan tidak berat sebelah (evenhanded) PBB itu. Yang jelas adalah
bahwa’ sejak tahun 1976 PBB tidak mencantumkan lagi masalal Korea dalam
agendaspersidangannya. Sementara pengamat PBB mengatakan bahwa telah
terjadi de—PBB 1sa51 {de UN!ZEd) masalah Korea.2 : o

SEBAB-SEBAB PERUBAHAN

= De-PBB-isasi di sini bisa mempunyai dua arti. Pertama, pergeseran sikap

dan peranan PBB dari pro Amerika Serikat-Korea Selatan meniadi netral.
Kedua, pelepasan peranannya sebagai arbiter internasional dalam masalah
Korea. Dalam tahun 1950-an PBB memang lebih banyak memainkan peranan
“partisan” daripada. *’bi-partisan’’, ‘sebagai akibat dominasi pengaruh
Amerika Serikat di forum itu. Pengaruh ini berkurang pada awal tahun
1060-an schingga terjadi de-PBB-isasi masalah Korea dan ini berlangsung
dalam-dua tahap. Tahap. pertama, berakhir pada awal tahun 1970-an, yaiiu
bersamaan dengan dimulainya Dialog Selatan-Utara. Mamun sampai tahun
1975 resolusi tahunan mengenai masalah itu tetap dikeluarkan tetapi lebih ber-
sifat. rutin, dalam arti menyerukan kerja sama guna mencapai reunifikasi
Korea, Tahap kedua terlihat pada tahun 1975 ketika Majelis Umum PBB
mengeluarkan dua resolusi yang masing-masing pro Korea Selatan dan pro
Korea Utara. Timbul pertanyaan mengapa peranan PBB dalam masalah
Korea:itu berubah. : :

'Tidak diragukan bahwa salah satu sebab utamanya adalah komposisi
keanggotaan PBRE yang meningkat dari tahun ke tahun. Anggota PBB pada
tahun 1945 adalah 51 negara, vaitu 13 negara dari Dunia Pertama (blok Barat-
Amerika Serikat), 6 negara dari Dunia Kedua (blok Soviet) dan 32 negara dari
Dunia Ketiga (negara-negara yang sedang berkembang)., Dalam periode
1946-1980 jumlah ini semakin meningkat, dan kebanyakan anggota baru
berasal dari Dunia Ketiga (lihat Tabel).

fbid., hal. 104.
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Perkembangan ini adalah akibat proses dekolonisasi vang cepat yang.
mengubah secara tajam komposisi keanggotaan PBB, sehingga negara-negara
Dunia Ketiga menguasai 2/3 mayoritas.! Sebagai akibatnya mobilisasi
kekuatan dan kemenangan Dunia Ketiga semakin mudah dicapai. Demikian="
pun posisinya dalam resolusi-resolusi, deklarasi, program maupun keputusan
Majelis. Umum lainnya menjadi.mantap. Ini pada gilirannya mempengaruhi
peranan. PBB Secara politis meningkatnya jumlah negara Dunia Ketiga.itn
mencermmkan suatu.pengaruh baru di PBB. Sebaliknya peranan kepemlm-_
pinan Amenka Serikat di forum itu menurun. Is kehilangan kekuatannya un-.
tuk menguasai .2/3. mayoritas sehingga kurang. dapat ektif memajukan.
kepentmgan—kepemmgannya Sehubungan dengan itu sementara -pemimpin.
Amerika Serikat mendesak . untuk memnjau kembaii kebx;akan Amerika
Senkat dz PBB ;

Periibahan ' komposisi keanggotaan itu jelas ‘mempengaruhi suasana
perdebatan mengenai masalah Korea, Negara-negara anggota baru PBB, yang'
kebanyakan “dari -Dunia ‘Ketiga,  pada prinsipnya tidak -setuju  dengan’
perlakuan tidak adil' PBB terhadap Korea Utara. Oleh sebab itu mereka
mendesak PBB agar mengundang wakil-wakil Korea Utara dan Selatan untuk
hadir dalam pé'rde'b'atén' PBB mengenai masalah Korea, sebab mereka
merupakan pihak yang Iangsung bersengketa. Selain itu, mereka berpendapat:
bahwa peruncimgan—pemndmgan mengenai reunifikasi Korea harus dilakukan
oEeh bangsa Korea itu sendiri, sedangkan PBB hanya beriindak sebagai plhak

*Linat Harold K. Jacobson, "' The United Naljons and Pelitical Conflict: A Mirror, Amplifier
ar Reoulator 2 David A Wav ed. . The Chansine United Nations Ctions for the Linited States
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yang menyediakan sarana dialog. Semuanya ini mempengaruhi posisi Korea
Utara. Misalnya, dukungan untuk seruan blok Soviet dan beberapa negara
Bunia Ketiga agar PEBE menarik pasukannya dari Korea meningkat dari 21
suara tahun 1966 menjadi 30 suara tahun 1970. Posisi Korea Utara ini menjadi
lebih kuat ketika Cina menjadi anggota PBBE tahun 1971, '

T_eiapi alasan de-PBB-isasi yang lebih fundamental adalah sistem
organisasi PBB itu seadiri, khususnya ketidakmampuan Majelis Umum PRE:
untuk mengambil keputusan akhir mengenai suaty konflik internasional dan
dizkuinya hak veto negara-negara anggota tetap Dewan Keamanan. Kendala-
kendala ini, vang dibarengi dengan pﬁrsamgan Amerika Serikat-Uni Soviet
dan pergeseran distribusi kekuatan suara vang lebih menguntungkan Dunia
Keuga seringkali dianggap sebagai fakior yang mengurangi arti peranan PBR
sebagai forum atau instrumen penyelesatan konflik dunia. Dilihat dari segi ini,
maka dapat dimengerti kenapa resolusi-resolusi PBB mengenai Korea itu lebih
dilihat sebagal suatu iauhan retorika tahunan.

PE_N_E}T%JP

Manfaat dan arti peranan PBB sebagian besar bergantung pada itikad baik
anggota-anggotanya, khususnya negara-negara besar, untuk menvelesaikafi
konflik-kenflik dunia. L. Claude mengungkapkan ‘bahwa manfaat PRB
bukan terletak pada kekuatannya, tetapi kekuatan PRB terletak pac‘ta5
manfaatnya.! Manfaat itu akan dirasakan kalau PBE berhasil menyelesaikan-
suatu konflik internasional. Sebaliknya ia-akan dikritik kalau gagal, Faktor
dominasi pengaruh’ Hegara besar bisa merupakan salak satu penyebab
kegagalan itu. Pada tahun 1950-an FBB lebik berperan sebagai alat diplomasi
Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya, seperti terlihat pada waktu organisasi
dunia itu membahas masaiah Korea. PBB gagal mencegah timbuinya «dua
pemerintah di Semenanjung Korea. Ia bahkan dianggap sebagal penvebab
ketegangan hubungan Selatan-Utara. Usaha-usaha unifikasinya gagal menjadl
kenyataan, biarpun setiap tahun dikeluarkan resohusi sampal tahun 1975,

Peranan PBB dalam masalah Korea mulai berkurang pada awal tahun
1970-an. MNamun eksistensi dua Korea sebagai “’political entities”’ yang ter-
pisah selama tiga dasawarsa menempatkan PBB di antara dua alternatif, yaitu
memperlakukan kedua Korea secars sama (equally) atau membiarkan bangsa
Korea menyelesaikan masalahnya sendiri, Sekarang ini PBB tampaknya
memilih yang terakhir.
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